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ABSTRAK 

Jayadi Rahmad. 1801020101044. “Persepsi Hakim Pengadilan Agama 

Banjarmasin Terhadap Ketentuan Mut’ah  Pada Perkara Cerai Gugat” 

Pembimbing: (I) Dra. Hj. Nadiyah, M.H. (II) Drs. H. M. Ilham Masykuri 

Hamdie, M.Ag. pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah. UIN Antasari Banjarmasin. 2022.  

 

Kata Kunci: Persepsi, Hakim, Mut’ah, Cerai Gugat. 

 

Mut’ah pada perkara cerai gugat, telah diatur di dalam SEMA No. 3 Tahun 

2018, namun diatur hanya sebatas boleh menuntutnya saja, belum diatur secara 

rinci terkait ketentuan dan cara menentukan besaran mut’ah pada perkara cerai 

gugat. Penulis meneliti dengan mempelajari perspektif hakim Pengadilan Agama 

terhadap ketentuan mut’ah. Hakim memiliki tanggung jawab lebih atas segala 

sesuatu apa yang terjadi di Pengadilan Agama di hadapan para pihak yang 

berperkara terhadap ketentuan mut’ah, sehingga pendapat mereka dianggap sangat 

penting di dalam proses persidangan dengan hasil keputusannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui alasan dan dasar hukum para hakim Pengadilan 

Agama terhadap ketentuan mut’ah beserta besarannya. 

Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu mengumpulkan data dan 

informasi dari pendapat 5 Hakim Pengadilan Agama yang penulis wawancarai 

secara langsung dengan pertanyaan yang terkait pada masalah mut’ah yakni 

menanyakan persepsi hakim tentang ketentuan mut’ah beserta alasan dan dasar 

hukumnya dan juga cara menentukan besaran mut’ah. Teknik pengolahan data 

yang penulis gunakan yaitu editing, deskripsi dan matriks. Data yang telah 

diperoleh kemudian dipaparkan lalu dianalisis secara kualitatif. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa semua informan menerima ketentuan 

mut’ah pada perkara cerai gugat, namun berbeda pendapat hanya pada bagian 

alasan dan dasar hukum mereka. Ada informan I dan IV yang memberikan alasan 

mut’ah pada perkara cerai gugat bisa dilakukan oleh istri jika ia tidak berbuat 

nusyuz atau tidak bersalah, informan III, IV dan V lainnya berpendapat bahwa 

mut’ah pada perkara cerai gugat itu diterapkan karena hak perempuan 

mendapatkan perlindungan oleh SEMA No.3 Tahun 2018 dan PERMA No. 3 

Tahun 2017. Ada informan III menambahkan dasar hukum selain dua dasar 

hukum tersebut yaitu kepada KHI dan ada juga informan V yang berdasarkan 

hukum kepada Al-Qur'an, kitab-kitab fikih, KHI dan undang-undang perkawinan 

secara implisit. Sedangkan pendapat para hakim terkait ketentuan besaran mut’ah 

itu ada 2 dari 5 informan berpendapat bahwa besaran mut’ah itu dilihat dari 

kesanggupan suami, penghasilan suami dan lamanya pernikahan suami istri, 

adapun pendapat lainnya selain dari 3 kriteria itu sebagai besaran mut’ah itu 

dilihat dari besarnya tuntutan istri, kesediaan suami, kebiasaan suami dalam 

memberikan nafkah dan kesepakatan suami istri. Penulis menyetujui semua 

pendapat hakim terkait ketentuan mut’ah dan setuju SEMA dan PERMA sebagai 

dasar hukum mereka. Penulis menyetujui semua pendapat hakim terkait cara 

menentukan mut’ah karena ijtihad terbaik yang mereka lakukan dalam putusan.  
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“JIKA ORANG LAIN BISA MELAKUKANNYA, MAKA  

KITA PASTI JUGA BISA MELAKUKANNYA”.  
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KATA PERSEMBAHAN  

 

Dengan memanjatkan segala puji dan syukur kepada Allah SWT karena berkat 

limpahan kasih dan sayang-Nya lah sehingga penulis dapat menyelesaikan karya 

tulis ilmiah ini. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Baginda Nabi 

Muhammad SAW. 

Karya sederhana ini dipersembahkan dengan segenap cinta untuk: 

 

Kakekku H. Bedu Herman dan Nenekku Hj. Aida Noorsanti tercinta,  

kedua orang tuaku, kakak dan adikku tersayang, 

serta seluruh keluarga terutama paman-paman dan bibi-bibiku 

yang selalu memberikan doa, semangat dan kasih sayang yang tulus. 

 

Guru-guruku dan dosen-dosen pengajar 

Terima kasih atas segala ilmu yang telah diberikan, terutama dosen pembimbing 

yang telah meluangkan waktu dan memberikan masukan-masukan terhadap 

penyusunan karya ilmiah ini. 

 

Sahabat dan teman seperjuangan 

Terkhusus calon isteriku Inayah, sahabat-sahabat dan teman-teman yang 

senantiasa memberikan semangat, doa, motivasi, inspirasi, bantuan dan menjadi 

teman diskusi, serta teman-teman Hukum Keluarga Islam 2018 Lokal B, segenap 
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau dipotong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـــ ِ

 i Kasrah ـــ ِ

 u Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijâl, ِِ(الد ِّيوَان)ِِ al-dîwân bukan 

ad-dîwân.ِ 

Syidah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي

 au a dan u ـَ و 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î  i dengan topi di atas بِّ 

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( ضرورةال ) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharîqah طرَِّيْـقَة  .1

  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّعَة الإِّسلامِّيَّة  .2

 Wahda al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan Penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ اْلأُ سْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثَـبَتَ الْأَجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكَة الْعَصْرِّيَّة  

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنََّ لاإَِّلهََ إِّلاَّالله

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلانََ مَلِّك الصَّلِّح 

 yu’tsirukum Allâh يُـؤْثِّركُُمُ الله 

  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّر الْعَقْلِّيَّة 

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الإِّسْتِّطْلَاع 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُـوْعَة مِّنَ الْْيََـوَان

 tharf al-‘ayni طرَْفُ الْعَيِّْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طرَِّيْـقًا
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KATA PENGANTAR  

حِيمِ  نِ ٱلره حۡم َٰ ِ ٱلره  بِسۡمِ ٱللَّه

Segala puji hanyalah bagi Allah SWT, atas segala limpahan karunia, nikmat, 

dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 

Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad  

SAW, serta kepada keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir 

zaman. Lepas dari khilaf dan segala kekurangan, Penulis merasa sangat bersyukur 
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Banjarmasin Terhadap Ketentuan Mut’ah Pada Perkara Cerai Gugat”, sebagai 

salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin.  

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan 

pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 

dengan setulus hati Penulis mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Dr. Amelia Rahmaniah, M.H. selaku Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari 
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9. Bapak, Ibu, dan Saudara-Saudariku terima kasih atas doa, cinta, dan 

pengorbanan yang tidak pernah ada habisnya, kasih sayang kalian tak akan 

pernah kulupakan.  

10. Calon isteriku Inayah yang selalu membantu dalam penyelesaian skripsi dan 

menyemangati selama proses pembuatan skripsi ini hingga selesai.  
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